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ABSTRAK

Konstruksi dinding bangunan yang lebih ringan terus dikembangkan sebagai alternatif 
pengganti dinding yang konvensional. Selain mengurangi beban bangunan, konstruksi yang lebih 

ringan juga menguntungkan dalam hal waktu pengangkutan dan pemasangan. Penggunaan bahan 

kimia foaming agent adalah salah satu cara untuk membuat campuran dinding menjadi lebih 

ringan.
Tujuan penelitian tugas akhir ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan pasir Bangka 

yang telah dicuci dan pasir Baturaja lolos saringan 0,6 mm dengan tambahan foaming agent 

terhadap nilai berat jenis, kuat tekan dan penyerapan air mortar pada umur 10 hari.
Hasil pengujian di Laboratorium menunjukkan semakin banyak campuran foam, maka 

kuat tekan dan berat jenis semakin menurun dan penyerapan air semakin tinggi. Untuk 

penggunaan pasir Bangka terhadap nilai berat jenis, kuat tekan dan penyerapan air perbandingan 

volume mortar dengan foam 1:0,0 berturut-turut adalah 2,174 t/m3, 122,47 kg/cm2 dan 11,242%. 
Volume 1:0,8 berturut-turut 1,293 t/m3, 27,03 kg/cm2, 18,32%. Volume 1:1,0 berturut-turut 
1,184 t/m3, 22,69 kg/cm2, 19,659%. Untuk volume 1:1,2 berturut-turut 1,052 t/m3, 18,95 kg/cm2, 
19,959%.

Hasil pengujian menggunakan pasir Baturaja terhadap nilai berat jenis, kuat tekan dan 

penyerapan air untuk perbandingan volume mortar dengan foam 1:0,0 berturut-turut adalah 2,172 

t/m3, 134,44 kg/cm2 dan 11,087%. Volume 1:0,8 berturut-turut 1,295 t/m3, 22,92 kg/cm2, 

19,265%. Volume 1:1,0 berturut-turut 1,155 t/m3, 22,92 kg/cm2, 20,408%. Untuk volume 1:1,2 

berturut-turut 1,050 t/m3, 19,17 kg/cm2, 21,62%.

Kata kunci: Foaming Agent, Pasir Bangka, Dinding Panel, Kuat Tekan.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Indonesia termasuk daerah rawan terjadinya gempa akibat dari pergerakan 

dan benturan antara dua lempeng Eurasia dan Australia. Ketika terjadi gempa banyak 

bangunan yang rusak karena tidak dapat menahan getaran yang ditimbulkan oleh 

gempa tersebut. Sebagai daerah yang rawan terhadap timbulnya bencana gempa, 

maka perlu dilakukan alternatif baru untuk menggantikan material konstruksi 

bangunan konvensional dengan material yang lebih ringan agar berat suatu 

konstruksi menjadi lebih ringan namun masih dalam batasan kuat yang diizinkan.

Teknologi dinding dalam dunia konstruksi terus berkembang mulai dari 

penggunaan papan kayu, batu bata, batako hingga sekarang ini menggunakan dinding 

panel dengan berat ejnis yang lebih ringan. Salah satu cara untuk menghasilkan 

material berupa dinding yang ringan adalah dengan membuat gelembung gas udara 

dalam campuran semen-pasir sehingga menghasilkan material yang mengandung 

rongga udara dengan ukuran 0,1-1,0 mm (Legatski, Smith,1978 dan Andres, 1989). 

Apabila dinding yang berupa elemen non struktural tersebut ringan maka beban yang 

diterima elemen struktur menjadi lebih ringan.
Ditambah lagi banyaknya jumlah penggunaan agregat halus berupa pasir 

dalam konstruksi yang menyebabkan meningkatnya kebutuhan material agregat 

halus, sehingga memicu dilakukannya penambangan pasir sungai secara besar- 

besaran. Hal ini menimbulkan suatu masalah dikemudian hari karena semakin 

menipisnya jumlah persediaan sumber daya alam berupa pasir sungai yang tersedia 

untuk kebutuhan kontruksi.

Berdasarkan hal tersebutlah sehingga memberikan suatu alternatif untuk 

memanfaatkan pasir pantai yang jumlahnya melimpah dan memiliki kandungan 

kadar silika yang cukup tinggi sebagai pengganti pasir sungai dalam campuran 

mortar untuk dinding panel serta bahan tambah berupa foaming agen^m^ 

digunakan sebagai bahan pembentuk busa yang menghasilkan rongga- 

mortar untuk dinding panel sehingga hasil yang didapat lebih ringan, j;

1.1
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Dalam penelitian tugas akhir ini akan dibuat pengaruh perbandingan kuat 

tekan dan persentase penyerapan air antara mortar untuk dinding panel yang 

menggunakan pasir Bangka dan Pasir Baturaja dengan tambahan foaming agent serta 

pasir Bangka dan Pasir Baturaja tanpa Foaming Agent.

1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti, antara lain :

1. Bagaimana komposisi campuran untuk pembuatan mortar untuk dinding 

panel antara pasir Bangka dan pasir Baturaja dengan tambahan foaming agent 

dan tanpa foaming agent.

2. Perbandingan berat jenis mortar untuk dinding panel dengan menggunakan 

pasir Bangka dan pasir Baturaja dengan tambahan foaming agent dan tanpa 

foaming agent pada umur 10 hari.

3. Bagaimana perbandingan pengaruh penggunaan pasir Bangka dan Pasir 

Baturaja dengan tambahan foaming agent dan tanpa foaming agent terhadap 

kuat tekan mortar untuk dinding panel pada umur 10 hari.

4. Bagaimana perbandingan pengaruh penggunaan pasir Bangka dan Pasir 

Baturaja dengan tambahan foaming agent dan tanpa foaming agent terhadap 

penyerapan air mortar untuk dinding panel pada umur 10 hari.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Membandingkan komposisi campuran antara penggunaan pasir Bangka dan 

pasir Baturaja dengan tambahan foaming agent dan tanpa foaming agent.

2. Membandingkan berat jenis mortar untuk dinding panel antara penggunaan 

pasir Bangka dan pasir Baturaja dengan tambahan foaming agent dan tanpa 

foaming agent pada umur 10 hari.

3. Membandingkan penggunaan pasir Bangka dan pasir Baturaja dengan 

tambahan foaming agent dan tanpa foaming agent terhadap kuat tekan air 

mortar untuk dinding panel pada umur 10 hari.

4. Membandingkan penggunaan pasir Bangka dan pasir Baturaja dengan 

tambahan foaming agent dan tanpa foaming agent terhadap kuat tekan air 

mortar untuk dinding panel pada umur 10 hari.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk dapat mencapai tujuan, maka ada beberapa ruang lingkup penelitian 

yang menjadi batasan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Dalam penelitian sifat mekanis dari mortar untuk dinding panel ini 

menggunakan bahan foaming agent dari PT. Fosroc Indonesia, pasir pantai 

Bangka dan pasir Baturaja lolos saringan 0,6 mm, semen Baturaja merk 

dagang dari PT. Semen Baturaja dan air yang digunakan berasal dari sistem 

jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya.

2. Pembuatan sampel atau benda uji dicetak dalam cetakan berukuran 5x5x5 cm 

yang dibagi menjadi 3 sampel untuk masing-masing mortar untuk dinding 

panel dengan tambahan foaming agent dan tanpa foaming agent untuk 

pengujian kuat tekan pada umur 3 hari, 7 hari, 10 hari dan 28 hari dan 2 

sampel untuk penyerapan air pada umur 1 hari dan 28 hari.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan..

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai pengertian 

dinding, jenis dan bahan dinding, pengertian dinding panel, mortar untuk 

dinding panel foam, syarat dinding, material komponen campuran serta 

pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN
Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran mortar, pembuatan benda 

uji, pembuatan foam, perawatan benda uji, pengujian flow table, pengujian 

kuat tekan dan penyerapan air mortar untuk dinding panel antara penggunaan 

campuran pasir Bangka dan pasir Baturaja dengan foaming agent dan tanpa 

foaming agent.
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BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian dari flow table, pengujian kuat tekan mortar, tabel regresi, 

perbandingan berat jenis dan kuat tekan berdasarkan penambahan foam untuk 

dinding panel dari penggunaan pasir Bangka dan pasir Baturaja dengan 

tambahan foaming agent dan tanpa foaming agent.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran dari peneliti guna 

melakukan penelitian lebih lanjut.
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